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ABSTRAK 
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mencari atau 

merekomendasikan Penerima pinjam modal dana bergulir pada 

dinas koperasi , Oleh karena itu diperlukan Sistem Pendukung 

Keputusan Rekomendasi Penerimaan pinjam modal dana bergulir 

pada dinas koperasi menggunakan metode smart. Metode penelitian 

yang diterapkan pada penelitian   ini adalah dengan pengembangan 

metode waterfall. Metode waterfall merupakan model 

pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial. 

Implementasi Metode Smar Pada Sistem Pendukung Keputusan 

penentuan penerimaan pinjaman modal dana bergulir pada dinas 

koperasi merupakan algoritma untuk mengolah data berdasarkan 

bobot kriteria. Metode Samrt merupakan metode yang digunakan 

untuk menentukan penerimaan pinjaman modal dana bergulir 

berdasarkan bobot kriteria , pada Dinas Koperasi terdapat enam 

kreteria yaitu, Kisaran modal, Rat,Jumlah anggota,Status koperasi, 

Berbadan hukum, Lama berdiri, setiap keputusan dihitung 

berdasarkan enam kriteria diatas. Sistem Pendukung Keputusan 

Rekomendasi Penerimaan pinjam modal dana bergulir dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dan database 

MicrosoftAcces. Sistem Pendukung Keputusan yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat menampilkan data koperasi dan peringkat hasil 

penerimaan pinjaman dana bergulir berdasarkan data yang ada 

sehingga dapat dijadikan solusi atau bahan pertimbangan dalam 

proses penerimaan pinjaman dana bergulir. 

 

ABSTRACT  
The purpose of writing this final project is to find or recommend recipients 

of revolving fund borrowings at the cooperative office, therefore a Decision 

Support System is needed for the recommendation for acceptance of 

revolving capital loans at the cooperative office using the smart method. 

The research method applied in this research is the development of the 

waterfall method. The waterfall method is a systematic and sequential 
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information system development model Implementation of the Smar 

Method in a Decision Support System for determining the acceptance of a 

revolving fund capital loan at the cooperative service is an algorithm for 

processing data based on the weight of the criteria. The Samrt method is a 

method used to determine the acceptance of a revolving fund capital loan 

based on the weight of the criteria, at the Cooperative Service there are six 

criteria, namely, capital range, rate, number of members, cooperative 

status, legal entity, length of establishment, each decision is calculated 

based on the six criteria above. Decision Support System Recommendation 

Revolving fund loan acceptance is built using Visual Basic programming 

language and Microsoft Access database. The Decision Support System 

produced in this study can display cooperative data and the ranking of the 

results of receiving revolving fund loans based on existing data so that it 

can be used as a solution or consideration in the process of receiving 

revolving fund loans.. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi pada saat ini telah mampu membantu manusia dalam 

mengambil keputusan. Hal tersebut dimungkinkan karena perkembangan teknologi komputer yang 

semakin pesat, baik disegi perangkat kerasnya maupun disegi perangkat lunaknya. Oleh karena itu 

komputer merupakan salah satu sarana yang tepat untuk membantu pengambilan keputusan pada 

proses penentuan penjurusan. 

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum dan berlandaskan berdasarkan 

asas kekeluargaan dan juga asas demokrasi ekonomi serta terdiri dari beberapa anggota 

didalamnya. Koperasi merupakan salah satu kegiatan organisasi ekonomi yang   bekerja   dalam 

bidang gerakan potensi sumber daya yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggotanya. 

Sumber daya ekonomi yang ada dalam   koperasi terbatas sehingga lebih mengutamakan 

kesejahteraan dan kemajuan anggotanya terlebih dahulu. Agar suatu koperasi bisa berjalan lancar, 

koperasi harus bisa bekerja secara efisien dan mengikuti adanya prinsip dan kaidah ekonomi yang 

ada. 

Dalam mendukung masyarakat menggunakan koperasi sebagai wadah untuk usaha maka 

pemerintah membuat program dana bergulir. Dana bergulir merupakan dana yang bersumber dari 

APBD yang dipinjamkan kepada koperasi, usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah sebagai 

bagian dari peran fasilitas pemerintah daerah dalam mengembangkan koperasi, usaha mikro, 

usaha kecil dan usaha menengah untuk dibayarkan kembali kepada pemerintah dalam waktu yang 

telah ditentukan. 

Dana bergulir diperuntukkan dar pemerintah untuk koperasi, usaha mikro, usaha kecil 

dan usaha menengah yang diharapkan dapat menarik antusiasme masyarakat dengan diadakannya 

program dana bergulir tersebut, karena suku bunganya yang rendah yaitu sebesar 8 persen per 

tahun dengan skema menurun dalam lima tahun. Dalam penyaluran dana bergulir tersebut, calon 

koperasi penerima pinjaman dana bergulir khususnya koperasi simpan pinjam yang ada di Kota 

Bengkulu mengajukan proposal ke pihak Dinas Koperasi Kota Bengkulu untuk selanjutnya pihak 

dinas meninjau isi proposal tersebut, jika data dalam proposal tersebut benar sesuai dengan yang 

sebenarnya maka pihak Dinas Koperasi melakukan penyeleksian terhadap proposal- proposal yang 

telah masuk tersebut. 

Masalah yang ada pada. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan suatu sistem 

pendukung keputusan yang dapat memberikan penilaian yang real dan objektif kepada para calon 

penerima pinjaman modal bergulir koperasi. Karena pada penilaian ini menggunakan perhitungan 

berdasarkan kriteria-kriteria calon penerima modal dana bergulir koperasi ini dengan sistem 

perankingan. Dalam sistem pendukung keputusan ini dihitung dengan menggunakan metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 
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LANDASAN TEORI 
 

Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu penggabungan sumber–sumber 

kecerdasan individu dengan kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan suatu sistem terkomputerisasi untuk manajemen 

pengambilan keputusan yang menangani masalah semi terstruktur maupun yang tidak 

terstruktur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan dapat digunakan 

untuk membantu manajemen pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan (Adin 

Saf, dkk, 2018:50). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang dapat memberikan 

pemecahan masalah, melakukan komunikasi untuk pemecahan masalah tertentu dengan 

terstruktur maupun tidak terstruktur. SPK didesain untuk dapat digunakan dan dioperasikan 

dengan mudah oleh orang yang hanya memiliki kemampuan dasar pengoperasian komputer. SPK 

dibuat dengan menerapkan adaptasi kompetensi yang tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam pengambilan sebuah keputussan (Yuminah, fadlil & umar 2018:28). 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi ineraktif yang menyediakan 

informasi, Pada gambar 2.1 menunjukkan fase/tahap pengambilan keputusan yang terkait dengan 

proses pemecahan masalah yang dapat dijelaskan (Widyaman dkk, 2018:87) sebagai berikut: 

1. Tahap kecerdasan (intelligence), tahap pertama pengambilan keputusan yaitu 

mengidentifikasi dan menentukan potensi masalah atau peluang. 

2. Tahap perancangan (design), tahap yang kedua dari pengambilan keputusan yaitu 

mengembangkan solusi alternatif untuk masalah dan mengevaluasi kelayakannya. 

3. Tahap pemilihan (choice stage), tahap ketiga pengambilan keputusan yaitu membutuhkan 

pemilihan suatu tindakan. 

4. Tahap penerapan (implementation), yaitu tahap pemecahan masalah dengan solusi yang 

diberlakukan. 

 

Metode SMART (Simple Multi-Atribute Rating Technique) 

Menurut Astuti (2015:167) SMART (Simple Multi – Attribute Rating Technique) merupakan 

metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. 

Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif 

terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai – nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang 

menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini 

digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. 

SMART menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif. SMART 

merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. SMART lebih banyak digunakan karena 

kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa 

respon. 

Analisa yang terlibat adalah transparan sehingga metode ini memberikan pemahaman 

masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan. Model fungsi utiliti linear yang 

digunakan oleh SMART adalah seperti berikut : 

Dimana : 

1. Wj adalah nilai pembobotan kriteria ke j dari k 

2. Uij adalah nilai utility alternatif i pada kriteria j 
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3. Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang mempunyai nilai 

fungsi terbesar. 

4. Nilai fungsi ini juga dapat digunakan untuk merangking dari alternatif 
 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Waterfall 

Sedangkan dalam membangun sistem menggunakan metode waterfall. Dalam metode 

waterfall ada beberapa tahapan menurut, diantaranya : 

a. Analisis kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan sistem merupakan tahap analisa terhadap 

kebutuhan sistem yang nantinya akan dibangun dengan cara melakukan pengumpulan data. 

Dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, studi literatur dan dokumen. 

Hasil analisa ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengerjakan tahap 

selanjutnya. 

b. Desain sistem. Desain sistem merupakan tahap dimana perancangan alur proses-proses yang 

akan dikerjakan oleh sistem guna mencari solusi dari permasalahan yang ada dengan 

menggunakan perangkat pemodelan sistem. 

c. Implementasi (Coding). Implementasi merupakan tahap penerjemahan desain sistem yang sudah 

dibuat ke dalam bahasa yang dapat dikenali oleh komputer. Pada tahap inilah wujud sistem 

alternatif yang dibuat akan terlihat secara nyata dalam bentuk aplikasi komputer (Software). 

d. Pengujian (Testing). Pengujian merupakan tahap akhir dari penelitian ini dimana sistem yang 

baru akan diuji kemampuannya dalam melakukan manipulasi data. Proses pengujian dilakukan 

dengan metode blackbox yaitu menguji kesesuaian input yang diberikan dengan output yang 

diharapkan. Metode ini melibatkan pengguna dengan kuisioner sebagai alat ukur untuk menilai 

apakah sistem baru sudah dapat memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. 

e. Pemeliharaan. Ini merupakan tahap terakhir dari metode waterfall. Sistem yang sudah jadi 

dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 

f. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa kebutuhan sistem 

sebagai kebutuhan baru. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Adapun Perangkat Keras dan Perangkat lunak yang digunakan dalam membuat apliaksi ini 

adalah : 

1. Perangkat Keras  

a. Proccesor Intel at 3 

b. Ram 3 Gb DDR 3 

c. Graphic Card Intel 

d. Harddisk 360 Gbyt 
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2. Perangkat Lunak 

a. Windows 8 

b. Bahasa Pemrograman Visual Basic 2010 atau VB Net 

c. Microsoft Access 2010 Metode Pengumpulan Data 

Dalam rangka penelitian Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique 

(SMART) pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir 

pada Dinas Koperasi ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu : 

a. Wawancara. Suatu metode dimana penulis mendapatkan suatu data dan informasi dengan cara 

mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan (narasumber). 

b. Studi Pustaka. Penulis membanding-bandingkan suatu data yang cocok dipermasalahan skripsi 

ini untuk mengambil dokumen yang penting yaitu dengan cara membaca artikel, buku-buku, 

majalah, Internet dan sumber media lain yang terkait dengan kegiatan penelitian. yang terkait 

dengan kegiatan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan Pembahasan  

Sebelum menjalankan Aplikasi Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating 

Technique (SMART) pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal 

Dana Bergulir pada Dinas Koperasi, dibutuhkan aplikasi penyimpanan data yang dinamakan 

Microsoft Access, yang berfungsi tempat penyimpanan data-data yang digunakan dalam sistem . 

Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique (SMART) pada Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir pada Dinas Koperasi, 

dapat berjalan setelah aplikasi ini di install dikomputer / laptop user. Data base yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Microsoft Access 2010 dan menggunakan Visual Basic 2010/Net, dalam 

pembuatan programnya, yang dapat berjalan dalam sistem operasi Windows 8 atau Windows 10. 

Pada sistem ini dibuka dengan tampilan menu login sebagai akses dari pengguna sehingga 

aplikasi ini hanya diperuntukan bagi user yang berkopetensi pada bidangnya. Setelah melakukan 

login user dihadapkan pada menu utama yang isinya adalah pilihan menu input, menu proses dan 

menu output atau laporan. 

 

Menu Login 

Menu login merupakan tampilan yang terdiri dari kolom user name dan kolom password, 

kolom user name untuk memasukan nama pengguna, kolom kedua adalah kolom password yang 

dimasukkan adalah angka 12345. Selain kolom terdapat tombol Login dan batal. Tampilan menu 

login dapat dilihat pada Gambar 2. dibawah ini. 

  

 
Gambar 2. Menu Login 

  

Menu Utama 

Menu utama merupakan form menu yang memilili beberapa submenu yang dapat diaksesa oleh admin 

untuk melakukan pengolahan data pada Implementasi Metode Simple Multi Attrubute Rating Technique (SMART) 

pada Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Pinjaman Modal Dana Bergulir pada Dinas Koperasi 
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Gambar 3 Form Menu Utama 

 

Form Input Data Admin 

Form input data admin digunakan untuk mengubah user name dan password ketika login sistem. 

Gambar 4 Form Data Buku 

 

Form Input Data Peminjam 

Form data peminjaman berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan data peminjam untuk mendapatkan bantuan 

dana bergulir. 

Gambar 5 Form Data Peminjaman 

 

Form Data Penilaian Bobot Kriteria 

Form data penilaian bobot kriteria berfungsi untuk memasukkan ketentuan nilai dari bobot masing-

masing kriteria. 

   
Gambar 6 Form Data Mining 

Form Input Data Penilaian Kriteria Peminjam Form input data penilaian kriteria peminjam berfungsi 

sebagai tempat menginputkan nilai masing-masing peminjam berdasarkan kriteria masing-masing. 
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Gambar 7. Form Input Data Penilaian Kriteria Peminjam 

 

Form Proses Penentuan Nilai Utility 

Form proses penilaian Utility digunakan untuk menghitung nilai utility dari setiap kriterianya 

masing-masing. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Form Proses Penentuan Nilai Utility 

  

Form Proses Penentuan Nilai Akhir 

Form proses penentuan nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai akhir dari masing- masing 

hasil penilaian kriteria dari setiap peminjam dana bantuan bergulir 

 
Gambar 9. Form Proses Penentuan Nilai Akhir 

 

Form Laporan Data Usulan Bantuan Modal Data Bergulir 

Form laporan dana usulan bantuan modal dana bergulir menampilkan hasil penginputan 

data peminjam yang melakukan usulan bantuan dana bergulir. 
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Gambar 10. Form Laporan Data Usulan Bantuan Modal Data Bergulir 

 

Form Laporan Hasil Penentuan Bantuan Modal Data Bergulir 

Form laporan hasil penentuan bantuan modal dana bergulir menampilkan hasil perhitungan 

dari metode SMART dana usulan bantuan moyang menghasilkan nilai akhir kriteria dari penilaian 

setiap peminjam. 

 
Gambar 11. Form Laporan Hasil Penentuan Bantuan Modal Data Bergulir 

  

Hasil Uji Coba 

Untuk memastikan program yang telah dibuat berfungsi dengan baik dan benar maka perlu 

dilakukan uji coba program agar sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh pengguna (user). 

Dalam uji coba ini menggunakan metode black box yaitu dengan melakukan test dari setiap form 

yang ada dalam sistem. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Aplikasi implementasi metode simple multi attrubute rating technique (SMART) pada sistem 

pendukung keputusan penentuan penerimaan pinjaman modal dana bergulir. Sistem   ini   hanya   

menjadi   alat   bantu   bagi pengambil   keputusan,   keputusan akhir tetap berada ditangan 

pengambil keputusan. 

2. Proses dari   penentuan   rangking   pemilihan UKM yang berhak menerima dana bergulir yang 

dilakukan dengan menggunakan metode simple multi attrubute rating technique (SMART), 

dimulai dengan pembobotan kriteria kemudian perhitungan nilai utility yang didapat dari nilai 

kriteria dikuringi dengan nilai terkecil kemudian dibagi dengan nilai terbesar dikurangi nilai 

terkecil selanjutnya ditentukan nilai akhir yang didapat dari nilai bobot kriteria dikalikan dengan 

nilai utility. 

3. Sistem     Pendukung     Keputusan     ini telah     mampu menampilkan rangking dari UKM 

sebagai bahan pertimbangan dan alat bantu dalam pengambilan keputusan 
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Saran  

1. Perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan ini dapat dikembangkan seiring perkembangan 

kebutuhan pengguna sistem sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem. 

2. Aplikasi ini dapat di kembangkan dengan cara dikomparasikan menggunakan metode lain seperti 

metode Simple Additive Weighting atau Promethe, sehingga dapat dilihat keakuratan datanya. 

3. Pengembangan lebih lanjut terhadap sistem adalah membangun sistem yang lebih user friendly 

dengan memperhatikan aspek-aspek interaksi manusia dan komputer 
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